
PERJANJIAN KREDIT BANK BNI  

Yang bertandatangan dibawah ini : 

I. Dra. ENDANG RASMI MULJATI, MM. Pemimpin Simpan Kredit Jakarta PT BANK 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam hal ini bertindak dalam 

jabatannya tersebut berdasarkan surat keputusan Direksi PT BANK Negara 

Indonesia (Persero) Tbk tanggal 03 hari nomor DIR/021. Dengan demikian 

berdasarkan anggaran perseroan berserta perubahan – perubahannya yang 

terkhir diumumkan dalam Berita Negara Indonesia tanggal 28 -07-2006 

Nomor 60 dan tambahan berita Negara 791, berwenang bertindak untuk dan 

atas nama PT BANK Negara Indonesia (Persero) Tbk berkedudukan dan 

berkantor pusat di Jakarta, dengan alamat Jl. Jenderal Sudirman 

Kavling 1, Jakarta 10220 untuk selanjutnya disebut : 

      ………………………………………………………………………………… BANK ………………………………………………………………………………… 

II. KEMALAWATI Sebagaimana bukti diri sebagai tanda penduduk Nomor ……… 

bertempat tinggal di jalan Peninggaran Barat III Nomor RT/RW 008, Kel. 

Kebayoran Lama Utara, Kec. Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Dalam hal 

ini bertindak untuk dan atas nama diri sendiri, dan untuk selanjutnya 
disebut : 

      ……………………………………………………………… penerima kredit ……………………………………………………………………… 

Kedua belah pihak masing-masing bertindak sebagaimana tersebut diatas 

terlebih dahulu menerangkan sebagai berikut : 

- Bahwa berdasarkan formulir permohonan kredit konsumtif BANK BNI 

tanggal 29/11/2006 PENERIMA KREDIT telah mengajukan permohonan 

fasilitas BNI Griya. 

- Bahwa BANK dengan suratnya nomor. JKK/2006/8.1/2827/R tanggal 

07/12/2006 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

perjanjian ini telah menyutujui pemberian fasilitas BNI Griya yang 

akan didudukan dalam perjanjian kredit. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, para pihak dengan ini sepakat 

mengadakan perjanjian kredit dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat 

sebagai berikut: 

 

PASAL 1 

MAKSIMUM KREDIT 

Maksimumkredit yang diberikan BANK kepada PENERIMA KREDIT adalah sebesar Rp. 

350.000.000,- (tiga ratus lima puluh juta rupiah) maksimum kredit adalah 

fasilitas kredit tertinggi yang dapat ditarik oleh PENERIMA KREDIT apabila 

PENERIMA KREDIT telah memenuhi semua syarat yang ditetapkan oleh BANK. 

 

 

 



PASAL 2 

TUJUAN KREDIT 

 

Tujuan kredit untuk membiayai pembelian rumah tinggal yang terletak 

diperumahan Bumi Serpong Gamai Griya Loka Jl. Ciater Raya Blok A No.2 

Kelurahan Rawabuntu, Kecamatan Serpong Tanggerang. 

PASAL 3 

BENTUK KREDIT 

Bentuk Kredit adalah Kredit Aflopend. 

 

PASAL 4 

JANGKA WAKTU KREDIT 

Jangka waktu kredit 156 (seratus lima puluh enam) bulan, terhitung sejak 
tanggal 15/01/2007 sampai dengan tanggal 14/01/2020 

 

PASAL 5 

SUKU BUNGA KREDIT 

1. PENERIMA KREDIT wajib membayar kepada BANK bunga kredit sebesar 13,50 

% (tinga belah koma lima puluh persen) per tahun. 

2. Suku bunga kredit pada ayat (1) pasal ini akan diinterview sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku BANK, dan akan diberitahukan secara 

tertulis kepada PENERIMA KREDIT sebagaimana tercantum dalam R/C 

pinjaman yang disampaikan kepada PENERIMA KREDIT dan mengikat kedua 

belah pihak. 

3. Bunga tersebut pada ayat 1 pasal ini dihitung secara efektif dari 

saldo poko pinjaman. 

 
PASAL 6 

PROPISI 

1. Atas kredit yang diberikan BANK, kepada PENERIMA KREDIT dikenakan 

propisi sebesar ********************* eenmalig dihitung dari maksimum 

kredit. 0,50 % (Nol Koma Lima Puluh Persen)  

2. Propisi pada ayat 1 PASAL ini tidak dapat diminta kembali oleh PENERIMA 
KREDIT sekalipun pada akhirnya kredit tidak jadi dipergunakan. 

 

PASAL 7 

PEMBAYARAN  

1. Terhadap fasilitas kredit ini, PENERIMA KREDIT diwajibkan melakukan 

pembayaran dalam bentuk angsuran kredit yang dibebankan secara prorata 
yang terdiri ari angsuran pokok ditambah bunga. Besarnya angsuran 

kredit per bulan adalah Rp. 4.770.471,00 (Empat Juta Tujuh Ratus Tujuh 

Puluh  Ribu Empat Ratuh Tujuh Puluh Satu Rupiah) dan angsuran tersebut 

dapat berubah disesuaikan dengan ketentuan pasal 5 ayat (2) perjanjian 

ini. 

2. Angsuran kredit tersebut pada ayat 1 pasal ini wajib dibayar  secara 

teratur dan harus telah dilunaskan paling lambat pada akhir bulan. 



 

3. Apabila pada akhir bulan tersebut jatuh pada hari libur maka angsuran 

kredit dibayar paling lambat 1 (satu) hari sebelum hari libur dimaksud. 
 

4. Apabila PENERIMA KREDIT bermaksud melunaskan kreditnya sebelum jatuh 

temponya sebagaimana ditetapkan dalam pasal 4 perjanjian kredit ini, 

maka jumlah pembayaran kredit yang harus dilunasi oleh PENERIMA KREDIT 

adalah sebesar sisa kewajibannya yang tercatat di BANK ditambah biaya 

administrasi pelunasan sebesar 0,50 % (Nol Koma Lima Puluh Persen) 
dari sisa pokok pinjaman tunggakan, denda dan biaya-biaya lainnya jika 

ada pada saat pelunasan. 

 

5. Pembayaran angsuran kredit sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 

(satu) pasal ini dilaksanakan dengan cara membebani/ mendebat rekening 

afiliasi (Taplus/Giro) atas nama saudara/ penerima kredit yang dibuka 

pada BANK. 

 

6. Guna kelancaran pelunasan pembayaran angsuran kredit setiap bulannya, 

sejak tanggal penandatanganan perjanjian ini sampai dengan kredit 

lunas, PENERIMA KREDIT wajib untuk memelihara saldo rekening afiliasi 

(Taplus/Giro) sebagaimana dimaksud pada ayat 5 pasal ini sebesar satu 
kali angsuran ditambah saldo minimum Taplus/Giro, dan selanjutnya 

diblokir oleh BANK. 

 

 

PASAL 8  

DENDA TUNGGAKAN 
1. Denda tunggakan 2.50 % (dua koma lima puluh persen) perbulan dihitung 

dari besarnya angsuran yang tertunggak. 

2. Denda tunggakan adalah kewajiban yang harus dibayar oleh PENERIMA 

KREDIT kepada BANK karena tidak dipenuhinya pembayaran angsuran kredit 

sebagimana yang ditentukan dalam pasal 7 perjanjian kredit ini, atau 

tidak dilunasinya kredit sebagai akibat diakhirinya jangka waktu 
kredit secara sepihak oleh BANK sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 

perjanjian kredit ini. 

3. Selama PENERIMA KREDIT mempunyai tunggakan, maka setiap setoran 

PENERIMA KREDIT kepada BANK sebagai pembayaran tunggakan dimaksud. 

 

PASAL 9 
JAMINAN 

1. Segala harta kekayaan PENERIMA KREDIT, baik yang bergerak maupun yang 

tidak bergerak maupun yang tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun 

yang akan dikemudian hari, menjadi jaminan bagi pelunasan jumlah 

kredit yang timbul karena perjanjian kredit ini. 

2. Guna lebih menjamin pembayaran kembali kredit, oleh PENERIMA KREDIT 

diserahkan kepada BANK barang-barang jaminan yang jenis dan 

pengikatnya sebagai berikut : 

 

 

 



 

1. TANAH 

Atas Nama : Nyonya Nadra Frayne  
No   : SHM No. 958/Rawabuntu 

Tgl. Jaminan : 25/08/1998 

Tgl Jt. Tempo : 

Luas  : 250.00 

Alamat  : Perumahan Bumi Serpong Damai Griya Loka 

     Jl. Ciater Raya Blok A-1 No.2 
Kelurahan : Rawabuntu 

Kecamatan : Serpong 

Kabupaten : Tangerang 

Provinsi  : Jawa Barat 

 

2. RUMAH 

Atas Nama : Ir. Suradi Wongsohartono/PT. Bumi Serpong Damai 

No. Dokumen : 648.3/556-DPU/1994 

Tgl Jt. Tempo : 

Luas  : 110.00 

Alamat  : Perumahan Bumi Serpong DAmai Griya Loka 

     Jl. Ciater Raya Blok A-1 No. 2 
Kelurahan : Rawabuntu 

Kecamatan : Serpong 

Kabupaten : Tangerang 

Provinsi  : Jawa Barat 

 

Jaminan dibuatkan AJB Notariik, dan dibalik nama menjadi atas nama 
KEMALAWATI dan diikat Hak Tanggungan I sebesar Rp. 350.000.000,- 

3. Kecuali ditentukan lain dalam pasal tambahan perjanjian kredit ini, 

bukti-bukti pemilikan, akta-akta pengikatan jaminan atau sekurang-

kurangnya surat kuasa membebankan Hak Tanggungan *) alam hal jaminan 

berupa benda tak bergerak harus sudah diterima oleh BANK sebelum 

dilakukan penarikan kredit. 
 

4. Setelah kredit dinyatakan lunas oleh BANK atau berdasarkan 

pertimbangan BANK barang/barang-barang pada ayat 2 pasal ini sudah 

tidak diperlukan lagi sebagai jaminan kredit, BANK wajib mengembalikan 

bukti-bukti pemilikan barang jaminan tersebut kepada PENERIMA KREDIT 

atau kepada pihak lain yang namanya tercantum sebagai peminilik atau 
pemegang hak dalam surat bukti pemilikan tersebut. 

 

5. Selama kredit belum lunas, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu 

dari BANK, PENERIMA KREDIT dilarang memindahtangankan, menyewakan, 

meminjamkan, dan/atau memberikan hak kepada pihak lain atas barang 

jaminan tersebut baik seluruh atau sebagian menjadi dibawah penguasaan 

pihak lain. 

 

6. Pajak bumi dan bangunan barang jaminan dimaksud tetap menjadi 

beban/kewajiban PENERIMA KREDIT. 

 



PASAL 10 

ASURANSI 

1. Selama kredit berjalan , barang-barang jaminan yang dapat 
diansuransikan wajib di asuransikan  oleh PENERIMA KREDIT kepada 

perusahaan asuransi yang di tunjuk dan di setujui oleh BANK terhadap 

resiko kerugian yang macam resiko, nilai dan jangka waktunya di 

tentukan oleh BANK. 

2. PENERIMA KREDIT wajib menutup ansuransi jiwa dan disability kepada 

perusahaan ansuransi jiwa yang di tunjuk BANK. Untuk ini PENERIMA 
KREDIT menyetujui segala ketentuan/Syarat-syarat ansuransi jiwa dan 

disability. 

3. Premi asunransi jiwa dan disability serta premi ansuransi atas barang-

barang jaminan sebagaimana tersebut pada ayat 1 dan 2 pasal ini harus 

sudah di bayar lunas atau di cadangkan oleh PENERIMA KREDIT dibawah 

penguasaaan BANK sebelum di lakukan penarikan kredit atau perpanjangan 

jangka waktu kredit. 

4. Dalam polis ansuransi sebagaimana di maksud ayat 1 dan 2 pasal ini, 

harus di cantumkan Banker’s clause sehingga jika ada pembayaran ganti 

rugi dari pihak perusahaan ansuransi, maka BANK berhak untuk untuk 

memperhitungkan hasil pembayaran klaim tersebut dengan seluruh 

kewajiban PENERIMA KREDIT kepada BANK. 
5. Guna pelakasnan ketentuan pasal ini PENERIMA KREDIT memberi kuasa 

kepada BANK, kuasa mana merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Perjanjian Kredit ini dan oleh karenanya kuasa ini tidak akan berakhir 

karna sebab-sebab yang ditentukan oleh pasal 1813 KUHP perdata Untuk: 

a. Menutup ansuransi atas beban PENERIMA KREDIT dan menentukan ancam 

resiko Asuransi yang harus di tutup, nilai ansuransinya serta 
jangka waktunya, apabila PENERIMA KREDIT tidak melaksanakan 

kewajiban kepada ayat 1 dan 2 pasal ini dan 

b. Menerima pembayaran ganti rugi ( Klaim ) dari perusahaan ansuansi 

dan memperhitungkan hasil pembayaran ganti rugi tersebut dengan 

seluruh kewajiban PENERIMA KREDIT kepada BANK. 

 
PASAL 11 

BEBAN BIAYA-BIAYA 

Semua biaya yang timbul karena dan untuk pelaksanaan perjanjian 

kredit ini menjadi beban PENERIMA KREDIT. 

 

PASAL 12 
PENYELENGGARAAN REKENING PINJAMAN 

1. Sebagai pelaksanaan perjanjian kredit ini, BANK membuka rekening Koran 

tersendiri atas nama PENERIMA KREDIT yang dinamakan REKENING PINJAMAN. 

2. Penyelenggaraan rekening pinjaman tersebut di lakukan oleh PT. BANK 

NEGARA INDONESIA ( persero ) Tbk Kantor Cabang 

3. Dalam menggunakan rekening pinjaman tersebut, PENERIMA KREDIT tunduk 

pada ketentuan-ketentuan umum mengenai hubungan rekening Koran pada 

PT. BANK NEGARA INDONESIA ( persero ) Tbk. 

 

 

 



PASAL 13 

KUASA BANK ATAS REKENING PENERIMA KREDIT 

Bank dengan ini di berikan kuasa oleh PENERIMA KREDIT, kuasa mana 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian kredit ini, oleh 

karenanya kuasa ini tidak akan berakhir karena sebab-sebab yang di 

tentukan oleh pasal 1813 KUHP Perdata, untuk sewaktu—aktu tanpa persetuan 

terlebih dahulu dari PENERIMA KREDIT. Membebani penerima Giro dan atau 

rekening pinjam dan atau rekening PENERIMA KREDIT yang ada pada BANK, 

untuk pembayaran hutang pokok, Bunga kredit,denda tunggakan, premi 
ansuransi, biaya-biaya pengikatan barang jaminan, dan biaya lain yang 

timbul karena dan untuk pelaksanaan perjanjian kredit ini. 

PASAL 14 

SYARAT-SYARAT PENARIKAN KREDIT 

1. BANK hanya mengizinkan PENERIMA KREDIT melakukan penarikan kredit 

setelah PENERIMA KREDIT memenuhi semua syarat-syarat yang telah 

ditetapkan dalam perjanjian kredit ini.  

2. BANK berhak menolak penarikan kredit apabila hal tersebut akan 

berakibat pelanggaran terhadap ketentuan/peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

PASAL 15 

HAK-HAK BANK UNTUK MENOLAK PENARIKAN KREDIT 

DAN MENGAKHIRI JANGKA WAKTU KREDIT 

Penyimpang dari jangka waktu yang telah di tentukan di dalam Perjanjian 

Kredit ini, BANK berhak menolak penarikan kredit lebih lanjut oleh 

PENERIMA KREDIT dan mengakhiri jangka waktu kredit sehingga PENERIMA 

KREDIT wajib membayar lunas seketika dan sekaligus atas kredit yang telah 

di Tariknya dalam tenggang waktu yang ditetapkan dalam Surat 

Pemberitahuan BANK kepada PENERIMA KREDIT dengan mengesampingkan 

ketentuan PASAL 1266 KUH Perdata bila 

1. PENERIMA KREDIT menurut pertimbangan BANK ternyata tidak memenuhi 

ketentuan-ketentuan dalam perjanjian kredit ini sebagaimana mestinya. 

2. PENERIMA KREDIT melakukan perbuatan dan atau terjadinya peristiwa 

dalam bentuk dan dengan nama apapun yang semata-mata atas pertimbangan 

BANK dapat mengancam kelangsungan pembahayaan kewajiban PENERIMA 

KREDIT pada BANK. 

 

PASAL TAMBAHAN 
PENERIMA KREDIT wajib segera memberitahukan  

kepada BANK dalam hal: 

 

1.1 Adanya perkara yang terjadi antara PENERIMA KREDIT dengan 

pihak lain. 

 
1.2 Timbulnya kerugian/kerusakan/musnahnya harta kekayaan 

dan/atau barang jaminan PENERIMA KREDIT. 

 

1.3 PENERIMA KREDIT wajib segera memberikan BANK dalam hal 

PENERIMA KREDIT pindah alamat dan atau pindah pekerjaan 

dan atau dimutasikan ke tempat lain. 



 

1.4 Penerima kredit harus membuka rekening Taplus affiliasi 

di bank BNI, saldo di blokir sebesar satu kali Angsuran 
pokok dan bunga di tambah saldo minimum Taplus. 

 

 

1.5 Saudara di tutup ansuransi jiwa pada perusahaan Ansuransi 

jiwa BNI Life, premi dibayar sekaligus dan menjadi beban 

saudara. 
 

1.6 Ketentuan sebaimana dimaksud pasal 5 ayat (2) perjanjian 

ini mulai berlaku sejak bulan ke 13 ( tiga Belas ), 

sedangkan untuk periode 12 ( dua belas ) bulan pertama 

suku bunga kredit tetap mengacu pada ketentuan sebagimana 

dimaksud pasal 5 ayat (1) perjanjian ini. 

 

1.7 Ketentuan pembayaran biaya administrasi pelunasan 

sebagaimana ditetapkan pada pasal 7 ayat 4 perjanjian 

kredit ini tidak laku apabila Perjanjian Kredit telah 

berjalan selama 12 ( Dua belas ) bulan sejak tanggal 

berlakunya perjalanan kredit. 
 

 

DOMISILI 

Tentang perjanjian kredit ini dan segala akibatnya, para pihak memilih tempat 

kedudukan yang tetap dan umum di kantor kepaniteraan pengadilan negri. 

 
PENUTUP 

Perjanjian kredit ini ditandatangani di pada tanggal 15/01/2007 di buat 

dalam rangkap 2 ( Dua ) masing-masing bermaterai cukup dan mempunyai kekuatan 

pembuktian yang sama. 
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